BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil analisis pada penelitian ini, dapat diketahui

bahwa:

1. IPM berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kepulauam Riau,
karena meningkatnya IPM dapat menandakan keberhasilan pembangunan
daerah. Hal ini tercermin dari pemerintah daerah yang berupaya dalam
peningkatan IPM melalui program-program yang dapat meningkatkan
tingkat pendidikan, tingkat kesehatan dan ekonomi masyarakat.

2. Tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kepulauan Riau. Hal ini dikarenakan telah terjadi pergeseran faktor utama
yang mendorong pertumbuhan ekonomi yaitu tenaga kerja yang berkualitas
atau human capital. Sehingga peningkatan tenaga kerja yang tidak disertai
dengan peningkatan kualitas sumber daya akan menciptakan tingkat
produktivitas yang rendah sehingga tidak mendorong pertumbuhan
ekonomi.

3. Investasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kepulauan
Riau. Meningkat maupun menurunnya investasi tidak mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Kepulauan Riau, hal ini dikarenakan persebaran
investasi yang tidak merata, sulitnya administrasi perizinan, pengaruh
ekonomi global dan infrastruktur yang minim sehingga menghambat para
investor menanamkan modalnya di kawasan Kepulauam Riau.

4. Pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kepulauan Riau, dikarenakan alokasi belanja yang dilakukan oleh
pemerintah berdampak pada ekonomi masyarakat khususnya adalah belanja
langsung. Selain itu, upaya pemerintah yang terus meningkatkan alokasi
pengeluaran pemerintah disetiap pos sehingga dapat mempengaruhi

perekonomian.
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V.2 Saran
V.2.1 Saran Teoritis
1. Saran untuk peneliti berikutnya yaitu dapat menambahkan variabel lainnya
terkait denga pertumbuhan ekonomi seperti teknologi, jumlah penduduk,
inflasi, ekspor dan lain sebagainya dengan menggunakan teori yang terkait

pertumbuhan ekonomi.

2. Penelitian ini terbatas pada Provinsi Kepulauan Riau, sehingga diharapkan

peneliti selanjutnya dapat memperluas wilayah penelitian.

V.2.2 Saran Praktis
1. Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah Provinsi Kepulauan Riau,
khususnya Kepulauan Anambas dapat fokus dalam upaya meningkatkan
produktivitas tenaga kerja dengan menciptakan program pelatihan kerja,
serta membuka lapangan kerja dengan tujuan menyerap tenaga kerja lokal.
Pemerintah harus lebih fokus pada peningkatan IPM diwilayah yang masih
tergolong rendah seperti Kabupaten Lingga dan Kepulauan Anambas.
Selain itu untuk investasi pemerintah dapat membuat program kemudahaan
dalam perizinan investasi dan dapat melakukan evaluasi alokasi untuk
anggaran belanja pendidikan dan kesehatan yang berdampak pada
peningkatan SDM dan belanja infrastruktur serta fasilitas yang mendukung
investasi diprioritaskan dan pada pos belanja sektor lainnya. Selain itu
pemerintah harus terus memaksimalkan realisasi belanja yang disesuaikan

dengan tingkat penyerapannya.
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